
RESTITUSI : Jurnal Riset Perpajakan Vol. 3 No. 1 Desember- Juni 2024 
E-ISSN 2828-4550 

 
 

 Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, Literasi Pajak…. 36 

PENGARUH MODERNISASI SISTEM ADMINISTRASI 
PERPAJAKAN, LITERASI PAJAK, SANKSI PERPAJAKAN 

TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI 
 
 
 

Endang Tri Pratiwi* 
Universitas Muhammadiyah Buton. 

 

 

 

 
 

 

 

Corespondence Email : 

endang.tripratiwi@umbuton.ac.id 

 

 

 

 

Keywords: 

: Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, 

Literasi Pajak, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan 

Wajib Pajak. 

 A B S T R A C T  

This study aims to analyze the effect of modernization of the tax 

administration system, tax literacy, and tax sanctions on taxpayer 

compliance at the North Makassar Pratama Tax Service Office (KPP). 

Tax compliance data at the North Makassar Pratama Tax Service 

Office shows an increase each year, but the number of taxpayers 

reporting Annual Tax Returns does not match the number of registered 

taxpayers. This study uses a quantitative method with a survey method 

through the distribution of questionnaires to individual taxpayers. The 

population in this study were taxpayers registered at the North 

Makassar Pratama Tax Service Office. The data obtained were 

analyzed using regression. The results of the study indicate that 

modernization of the tax administration system, tax literacy and tax 

sanctions have a positive and significant effect on individual taxpayer 

compliance. 

A B S T R A K  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modernisasi 

sistem aidministrasi perpajakan, literasi pajak, dain sanksi perpajakan 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak (WP) di Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) Pratama Makassar Utara. Data kepatuhan WP di KPP Pratama 

Makassar Utara menunjukkan adanya peningkatan tiap tahunnya, 

namun jumlah WP yang melaiporkan SPT Tahunan tidak sesuai 

dengan jumlah WP yang terdaftar. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan metode survei melailui penyebaran kuesioner 

kepada Wajib Paijaik. Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib 

Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Makassar Utara. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan regresi. Hasil penelitian 

menunjukkain bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan, 

literasi pajak dan sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
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PENDAHULUAN  

Pajak memegang peranan krusial sebagai salah satu sumber pendapatan terbesar bagi negara. Dana 

yang terkumpul dari sektor pajak dialokasikan untuk berbagai program pembangunan yang esensinya 

adalah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat (Afritenti et al., 2020). Kelancaran pembangunan suatu 

negara sangat bergantung pada stabilitas dan peningkatan penerimaan kas dari sektor perpajakan. Dalam 

kehidupan sehari-hari, masyarakat merasakan manfaat pajak secara langsung maupun tidak langsung 

melalui fasilitas transportasi, pendidikan, kesehatan, serta pembangunan infrastruktur yang memadai. 

Lebih lanjut, pajak juga difungsikan untuk memenuhi seluruh kewajiban negara. Undang- Undang Nomor 

16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1 ayat 1 mendefinisikan pajak 

sebagai kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, tanpa adanya imbalan langsung, dan dipergunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Penerimaan dari sektor pajak tidak hanya bertujuan untuk 

membiayai pembangunan, tetapi juga memiliki potensi untuk menstimulasi pertumbuhan ekonomi negara. 

Bahkan, Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) menunjukkan bahwa sumber utama 

penerimaan negara berasal dari sektor pajak (Afritenti et al., 2020). 

Penelitian ini terdorong oleh adanya perubahan dalam mekanisme pelaporan Surat Pemberitahuan 

Tahunan (SPT) dari aplikasi E-SPT menjadi E-Form dan E-Filing. Pengalihan ini merupakan upaya 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk meningkatkan efisiensi kanal pelaporan SPT Tahunan secara 

elektronik dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada Wajib Pajak. DJP telah mengoptimalkan 

aplikasi e-Form dan e-Filing untuk berbagai jenis formulir SPT, termasuk 1770 S, 1770, 1771, dan 1771$. 

Aplikasi ini memfasilitasi Wajib Pajak untuk melaporkan SPT Tahunan secara daring (online), sehingga 

tidak perlu lagi datang ke Kantor Pelayanan Pajak (Direktorat Jenderal Pajak, 2022). 

Data rasio kepatuhan penyampaian SPT Tahunan Pajak Penghasilan (PPh) di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Makassar Utara periode 2019-2023 menunjukkan adanya tren peningkatan kepatuhan Wajib Pajak orang 

pribadi setiap tahunnya. Namun, jumlah Wajib Pajak yang melaporkan SPT Tahunan masih belum 

sebanding dengan jumlah Wajib Pajak yang terdaftar. Fenomena ini mengindikasikan masih adanya tingkat 

ketidakpatuhan di kalangan masyarakat terhadap kewajiban perpajakan. Oleh karena itu, penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak, dengan 

harapan dapat meningkatkan tingkat kepatuhan di masa mendatang. 

Salah satu aspek yang diyakini dapat memengaruhi kepatuhan adalah modernisasi sistem 

perpajakan. Sistem perpajakan yang modern, seperti implementasi e-filing, e-registration, e-SPT, dan e-

payment, diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. Kemudahan ini diasumsikan akan meningkatkan persepsi kemampuan Wajib Pajak dalam 

memenuhi kewajiban mereka, yang pada akhirnya berdampak positif pada tingkat kepatuhan. Temuan 

penelitian Lubis & Hidayat (2019) serta Fathani & Apollo (2020) mendukung pandangan ini dengan 

menunjukkan bahwa modernisasi sistem administrasi berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak. Namun, hasil penelitian Arfah & Aditama (2020) memberikan perspektif yang berbeda, di mana 

modernisasi sistem administrasi perpajakan tidak ditemukan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 
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Modernisasi sistem administrasi didefinisikan sebagai penyelenggaraan pelayanan perpajakan melalui 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dengan tujuan memfasilitasi pelaporan SPT Tahunan 

(Danik Athul Fitria, 2019). Pemerintah berharap bahwa modernisasi ini akan berkontribusi pada 

peningkatan kepatuhan Wajib Pajak, yang diukur melalui ketepatan waktu pendaftaran, kepatuhan dalam 

perhitungan dan pembayaran tunggakan, serta kepatuhan dalam pengisian SPT Tahunan (Danik Athul 

Fitria, 2019). Namun, efektivitas modernisasi sistem perpajakan sangat bergantung pada respons dan 

partisipasi aktif dari Wajib Pajak. Dengan demikian, modernisasi diharapkan dapat mengubah persepsi 

negatif Wajib Pajak terhadap kewajiban membayar dan melaporkan pajak. 

Penelitian Sariani (2022) menunjukkan bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan memiliki 

pengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi, yang didukung oleh penelitian lain yang 

berjudul "Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak." Sebaliknya, penelitian Melinda Dwi (2022) menemukan bahwa secara parsial, modernisasi 

sistem administrasi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi, yang 

mengindikasikan bahwa sistem administrasi modern belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh Wajib Pajak. 

Selain modernisasi sistem administrasi, literasi pajak juga dianggap sebagai faktor penting dalam 

meningkatkan kepatuhan. Literasi pajak mencerminkan pemahaman individu terhadap peraturan 

perpajakan dan keyakinan bahwa pemahaman tersebut akan membantu mereka menghindari kesalahan 

dan sanksi di masa depan, serta meningkatkan kepatuhan secara umum. Wajib Pajak dengan literasi pajak 

yang baik diyakini memiliki kesadaran akan pentingnya pajak bagi pembiayaan dan pembangunan negara. 

Namun, tingkat literasi pajak yang tinggi tidak secara otomatis menjamin kepatuhan jika pengetahuan dan 

pemahaman tersebut tidak diimplementasikan dalam perilaku. Penelitian Yuliati & Fauzi (2020) 

menemukan bahwa literasi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak, berbeda 

dengan penelitian Sari (2019) yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Penelitian Bornman and 

Wassermann (2018) menemukan adanya interaksi antara literasi pajak dan kesadaran pajak, sementara 

Mardhatilla et al. (2023) serta Risa et al. (2023) menemukan pengaruh positif, meskipun tidak selalu 

signifikan, antara literasi dan kepatuhan pajak. 

Sanksi perpajakan juga memainkan peran krusial dalam mendorong kepatuhan Wajib Pajak dalam 

pelaporan SPT Tahunan. Sanksi perpajakan berfungsi sebagai jaminan atas pemenuhan ketentuan peraturan 

perpajakan dan sebagai alat pencegah pelanggaran (Mandowally et al., 2020; Pebrina & Hidayatulloh, 2020). 

Undang-Undang Perpajakan mengenal dua jenis sanksi, yaitu sanksi administrasi (berupa denda, bunga, 

dan kenaikan) dan sanksi pidana (berupa kurungan) (Zulma, 2020). Efektivitas dan ketegasan sanksi pajak 

dapat memengaruhi tingkat kepatuhan. Penelitian Syafira & Nasution (2021) dan As’ari (2018) 

menunjukkan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

orang pribadi. Namun, penelitian Patmasari (2016) menemukan pengaruh negatif dan signifikan, sementara 

Indrayani (2022) tidak menemukan adanya pengaruh sanksi pajak terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Fitria dan Mildayanti (2019) yang meneliti pengaruh 

modernisasi sistem administrasi perpajakan, sosialisasi perpajakan, dan sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi di KPP Pratama Surabaya Genteng. Perbedaan utama penelitian ini 

terletak pada penambahan variabel literasi pajak. Penambahan variabel ini didasarkan pada keyakinan 
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bahwa pemahaman yang mendalam mengenai hak dan kewajiban perpajakan dapat meminimalkan risiko 

kesalahan dan sanksi, serta membangun transparansi dan kepercayaan antara Wajib Pajak dan otoritas 

pajak. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan Teori Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance 

Model/TAM) sebagai landasan teoritis, yang sebelumnya menggunakan Teori Atribusi. TAM digunakan 

untuk menjelaskan sikap dan niat pengguna dalam mengadopsi suatu teknologi.                                   

   

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh Modernisasi Sistem 

Administrasi Perpajakan (X1), Literasi Pajak (X2), dan Sanksi Perpajakan (X3) terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi (Y) di KPP Pratama Makassar Utara. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 100 sampel Wajib Pajak orang pribadi yang dipilih dari populasi sebanyak 73.961.818 

menggunakan Rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%. Analisis data akan dilakukan menggunakan 

regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 26, meliputi uji statistik deskriptif dan uji asumsi klasik 

(normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas). Pengujian hipotesis akan dilakukan melalui uji koefisien 

determinasi (R² dan Adjusted R²), uji t (parsial), dan uji F (simultan), serta pembentukan persamaan regresi 

linear berganda untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dari 82 responden. Analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa mayoritas responden berusia 19-25 tahun, berjenis kelamin perempuan, berpendidikan S1, dan 
bekerja sebagai Pegawai Negeri. Deskripsi jawaban responden menunjukkan persepsi yang sangat baik 
terhadap seluruh variabel penelitian. 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Uji Normalitas 

 

 Secara umum, titik-titik pada Normal P-P Plot cenderung mengikuti garis diagonal, mengindikasikan 

residual mendekati distribusi normal meskipun terdapat sedikit deviasi di bagian tengah dan ujung-ujung 

plot. 

Tabel 1. Uji Multikolinearitas 

 

 
 

Collinearity 
Statistics 
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Model 

Toleranc 
e VIF 

1 (Constant)   

Modernisasi Sistem 
Administrasi 
Perpajakan 

.376 2.663 

Literasi Pajak .276 3.619 
Sanksi Perpajakan .347 2.881 

 

 

 Berdasarkan analisis VIF dari SPSS (Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan = 2.663, Literasi 

Pajak = 3.6219, Sanksi Perpajakan = 2.881), seluruh nilai variabel independen berada di bawah 5 dan 10, 

sehingga disimpulkan tidak terdapat masalah multikolinearitas yang signifikan dalam model regresi. 

 

Tabel 2. Uji Determinasi 

 

 

R 

 

R Square 

 

Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.848a .719 .708 .29738 

a.  Predictors: (Constant), Sanksi Perpajakan, Modernisasi Sistem Administrasi 

Perpajakan, Literasi Pajak 

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 

 Nilai R-squared sebesar 0.719 menunjukkan bahwa model regresi dengan variabel independen 

(Sanksi Perpajakan, Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, dan Literasi Pajak) mampu menjelaskan 

71.9% variasi Kepatuhan Wajib Pajak. Sisanya (28.1%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

 

Tabel 3. Uji Parsial 

 

Unstandardized Coefficients Standardize 
d 
Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

Model  B Std. 
Error 

Beta 

 (Constant) .228 .301  .756 .452 

Modernisasi Sistem 

Administrasi Perpajakan 

.337 .102 .324 3.311 .001 

Literasi Pajak .371 .115 .368 3.220 .002 

Sanksi Perpajakan .231 .102 .231 2.266 .026 
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a.  Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Melalui uji-t, diketahui pengaruh parsial variabel independen terhadap Kepatuhan Wajib Pajak: 

1. Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan (Sig. = 0.001, t = 3.311): Berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

2. Literasi Pajak (Sig. = 0.002, t = 3.220): Berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. 

3. Sanksi Perpajakan (Sig. = 0.026, t = 2.662): Berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

Tabel 4. Uji F 

ANOVAa 
Model  Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 17.663 3 5.888 66.577 .000b 
Residual 6.898 78 .088   
Total 24.561 81    

 

 Hasil uji F (Sig. = 0.000, F = 66.577) menunjukkan bahwa Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, 

Literasi Pajak, dan Sanksi Perpajakan secara simultan berpengaruh sangat signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak, mendukung hipotesis pengaruh gabungan yang signifikan. 

 

Tabel 5. Uji Regresi Berganda 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) .228 .301  

Modernisasi Sistem 

Administrasi Perpajakan 

.337 .102 .324 

Literasi Pajak .371 .115 .368 

Sanksi Perpajakan .231 .102 .231 

1) Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 

a. Konstanta 0,228 menunjukkan nilai Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,228 jika semua variabel independen 

bernilai nol. 

b. Koefisien Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan 0,337 (positif) berarti setiap kenaikan satu satuan 

akan meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,337 satuan. 

c. Koefisien Literasi Pajak 0,371 (positif) berarti setiap kenaikan satu satuan akan meningkatkan Kepatuhan 

Wajib Pajak sebesar 0,371 satuan. d. Koefisien Sanksi Perpajakan 0,231 (positif) berarti setiap kenaikan 

satu satuan akan meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,231 satuan. Ketiga variabel independen 
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memiliki hubungan positif dengan Kepatuhan Wajib Pajak. 

1. Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, mendukung Technology 

Acceptance Model (TAM). Kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan sistem modern (e-Filing, e-

Form) meningkatkan kepatuhan. Peningkatan rasio pelaporan SPT Tahunan PPh Orang Pribadi dari 

73% (2019) menjadi 86% (2024) mengindikasikan dampak positif modernisasi. Namun, efektivitasnya 

dimoderasi oleh literasi digital Wajib Pajak, menekankan perlunya peningkatan literasi digital dan 

menjaga keamanan sistem. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sariani (2022), Lubis & Hidayat (2019), 

dan Fathani & Apollo (2020). 

2. Pengaruh Literasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi: 

Literasi Pajak terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Pemahaman peraturan, hak, dan kewajiban meningkatkan kepatuhan. Wajib Pajak dengan literasi pajak 

lebih tinggi cenderung melihat manfaat dan kemudahan sistem berbasis teknologi (TAM). Pegawai 

negeri cenderung memiliki literasi pajak lebih tinggi. Implikasinya adalah perlunya program 

peningkatan literasi pajak yang disesuaikan dengan berbagai kelompok Wajib Pajak. Hasil ini 

mendukung penelitian Sari (2019), Andayani (2018), Indrawan & Binekas (2018), dan Zahrani & 

Mildawati (2019). 

3. Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi: 

Sanksi Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Ketakutan akan sanksi 

mendorong Wajib Pajak untuk patuh. Efektivitas sanksi bergantung pada konsistensi penerapan. 

Tingkat penghasilan Wajib Pajak memoderasi efektivitas sanksi, di mana sanksi lebih efektif bagi Wajib 

Pajak berpenghasilan rendah atau menengah. Penerapan sanksi perlu mempertimbangkan tingkat 

penghasilan, dengan pendekatan persuasif atau penegakan hukum lebih tegas mungkin diperlukan 

untuk Wajib Pajak berpenghasilan tinggi. Teori TAM relevan karena akses informasi sanksi melalui 

teknologi dapat memengaruhi kepatuhan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Syafira & Nasution 

(2021), As’ari (2018), dan Fitrianingsih dkk. (2018). 

 

SIMPULAN 

 Penelitian di KPP Pratama Makassar Utara menyimpulkan bahwa Modernisasi Sistem Administrasi 

Perpajakan, Literasi Pajak, dan Sanksi Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. Modernisasi mempermudah pelaporan, literasi meningkatkan pemahaman 

kewajiban, dan sanksi memberikan efek jera. Penelitian selanjutnya disarankan untuk membandingkan 

temuan ini dengan wilayah lain guna mengidentifikasi perbedaan kontekstual. Penelitian kualitatif dapat 

dilakukan untuk mendapatkan wawasan mendalam mengenai motivasi dan pengalaman Wajib Pajak terkait 

kepatuhan. KPP Pratama Makassar Utara perlu mengintensifkan sosialisasi dan pelatihan sistem administrasi 

perpajakan modern, terutama bagi Wajib Pajak yang kurang familiar dengan teknologi atau berpendidikan 

rendah, melalui kerjasama dengan berbagai pihak. 
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